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ABSTRAK

Sukma Yuliana, 2022. “Isolasi Cendawan dari Ampas Ecoenzyme dengan Sumber
Bahan Organik Berbagai Jenis Kulit Jeruk”.

Ecoenzyme merupakan larutan hasil dari fermentasi sederhana limbah
organik dengan penambahan gula dan air. Pada umumnya ecoenzyme terbuat dari
limbah sayuran dan buah-buahan yang belum diolah. Ampas bahan organik yang
dihasilkan setelah cairan ecoenzyme dipanen kemungkinan masih mengandung
nutrisi yang dibutuhkan oleh cendawan sehingga ada kemungkinan mengisolasi
cendawan dari ampas ini. Cendawan yang didapat bisa digali potensinya lebih
lanjut. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan tujuan mengisolasi cendawan
dari ampas ecoenzyme dengan sumber bahan organik berbagai jenis kulit jeruk.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilaksanakan pada bulan
Juni-Desember 2021 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi FMIPA UNP.
Ampas bahan organik ecoenzyme yang digunakan adalah kombinasi dari beberapa
jenis jeruk seperti kulit kulit jeruk Pasaman, jeruk Gunung Omeh, jeruk nipis, dan
jeruk purut. Isolasi dilakukan menggunakan dengan metode direct seed planting.
Karakteristik morfologi makroskopis dan mikroskopis disajikan dalam bentuk
tabel dan gambar.

Hasil penelitian menunjukan bahwa didapat 4 isolat cendawan dari sampel
ecoenzyme. Hasil pengamatan makroskopis dan mikroskopis umumnya isolat
cendawan memiliki karakteristik yang sama seperti koloni bewarna putih
kecoklatan, memiliki tekstur kasar, pada bagian tepi bergelombang, pertumbuhan
lambat, sel berbentuk batang pipih dan cukup panjang, masing-masing memiliki 1
inti sel. Dengan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa isolat yang didapat
yaitu cendawan jenis khamir. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa telah
berhasil diisolasi empat isolat cendawan dari ampas ecoenzyme dengan sumber
bahan organik berbagai jenis kulit jeruk.

Kata Kunci : Ecoenzyme, Kulit Jeruk., Khamir



ABSTRACT

Sukma Yuliana, 2020. “Isolation of Fungi from Ecoenzyme Dregs with Organic
Sources of Various Types of Orange Peel”.

Ecoenzyme is a solution resulting from simple fermentation of organic
waste with the addition of sugar and water. In general, ecoenzymes are made from
vegetable and fruit waste that has not been processed. The organic waste produced
after the ecoenzyme liquid is harvested may still contain the nutrients needed by
the fungus, so it is possible to isolate the fungus from this residue. The fungus
obtained can be explored further for its potential. Therefore, a study was carried
out with the aim of isolating the fungus from ecoenzyme dregs with organic
sources of various types of orange peels.

This research is a descriptive study which was conducted in June-
December 2021 at the Research Laboratory of the Biology Department, FMIPA
UNP. The organic ecoenzyme pulp used is a combination of several types of
citrus, such as Pasaman orange peel, Gunung Omeh orange, lime, and kaffir lime.
Isolation was carried out using the direct seed planting method. The macroscopic
and microscopic morphological characteristics are presented in the form of tables
and figures.

The results showed that 4 isolates of fungi were obtained from ecoenzyme
samples. The results of macroscopic and microscopic observations generally have
the same characteristics as brownish white colonies, rough texture, wavy edges,
slow growth, flat rod-shaped cells and quite long, each having 1 cell nucleus.
These characteristics indicate that the isolates obtained are yeasts. Therefore, it
can be concluded that four fungal isolates have been isolated from ecoenzyme
dregs using various types of orange peel as a source of organic matter.

Key words: Ecoenzyme, Orange peel, Yeast,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu Negara penghasil sayuran dan buah-buahan
yang kaya akan manfaat dan cita rasa yang beragam (Maula, 2020). Berdasarkan
data Food and Agriculture Organization (FAQO) tahun 2014, Indonesia masuk
peringkat 20 besar sebagai Negara penghasil buah tingkat dunia yang salah
satunya Sumatera Barat. Data dari Badan Pusat Statistik (2020) menunjukkan
bahwa urutan pertama untuk produksi buah-buahan di Sumatera Barat adalah
buah jeruk siam yaitu sebanyak 145.033,40 ton, sedangkan tingkat konsumsi pada
tahun 2018 sebanyak 0,104 kg per kapita per minggu. Dengan berjalannya waktu
dan bertambahnya jumlah penduduk, tingkat konsumsi jeruk terus mengalami
kenaikan sebesar 5,6% dari tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2019). Peningkatan
konsumsi buah pada masyarakat akan sejalan dengan bertambahnya limbah kulit
jeruk yang dihasilkan, sehingga dapat menjadi sumber masalah bagi lingkungan.

Limbah ampas jeruk dapat dimanfaatkan sebagai pengikat logam berat.
Hal ini dilihat dalam penelitian (Setiawan, 2016) bahwasannya ampas buah jeruk
mengandung senyawa pektin yang mempunyai manfaat sebagai pengikat logam
berat seperti kadmium dan timbal yang dapat memberikan efek berbahaya pada
manusia. Sedangkan menurut Robinson, (1991) Ampas jeruk mengandung bahan
aktif seperti tannin, saponin, flavonoid, dan alkaloid yang diduga dapat
memberikan efek antibakteri. Salah satu cara manusia untuk tetap menjaga
lingkungan dari limbah tersebut yang paling efektif dan dan ramah lingkungan

adalah pembuatan ecoenzyme (Win, 2011).



Ecoenzyme atau biasa dikenal sebagai enzim ramah lingkungan ditemukan
oleh Dr. Rosuko Poompanvong dari Thailand sejak lebih dari 30 tahun yang lalu
(Maula, 2020). Ecoenzyme merupakan istilah untuk menyebut larutan kompleks
hasil dari proses fermentasi limbah dapur berupa kulit buah-buahan dan sayuran
(Neupane, 2019). Sedangkan menurut Nazim, (2015) ecoenzyme adalah cairan
yang dihasilkan dari proses fermentasi selama 3 bulan dengan bahan sederhana
seperti gula, limbah atau sampah organik dan air, dengan menggunakan komposisi
1: 3: 10. Selama proses fermentasi ecoenzyme, akan dihasilkan ozon dan oksigen
yang setara dengan dihasilkan oleh 10 pohon (Nazim, 2015).

Ecoenzyme yang dibuat menggunakan kulit buah-buahan atau ampas buah
banyak mengandung senyawa metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder
ini dihasilkan oleh mikroba yang terdapat pada kulit buah (bahan organik).
Mikroba tersebut adalah bakteri dan cendawan contohnya senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkan adalah enzim (lipase, amylase dan tripsin), senyawa
fenol, dan asam organik (Utpalasari, 2020). Maka dari itu, ecoenzyme dapat
digunakan untuk berbagai macam keperluan, diantaranya pembersih rumah
tangga, sabun, sampo, perawatan wajah dan tubuh, pengusir hama tanaman, pupuk
tanaman bahkan dapat dimanfaatkan sebagai disinfektan yang ramah lingkungan
(Chandra, 2020). Ecoenzyme dapat dimanfaatkan sebagai disinfektan untuk
pembersih udara dan menghilangkan bau serta partikel beracun yang ada di udara
(Maula, 2020). Serta dapat memurnikan air sungai yang terkontaminan, sebagai
antiseptik dan dapat menyuburkan tanah (Bernadin, 2017 ; Dewi, 2017; Megah et

al., 2017).



Ampas ecoenzyme umunya didapat dari bahan organik berbagai macam
limbah sayuran dan limbah buah-buahan yang belum diolah (Vama, 2020).
Ampas bahan organik yang dihasilkan setelah cairan ecoenzyme dipanen
kemungkinan masih mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh cendawan
sehingga ada kemungkinan mengisolasi cendawan dari ampas ini. Salah satu
bahan organik yang bagus digunakan adalah kulit jeruk karena yang paling mudah
didapatkan dan menghasilkan aroma yang khas dan tajam. Kulit jeruk yang
digunakan bisa berbagai macam seperti kulit jeruk siam madu, jeruk Bali, jeruk
Medan, jeruk Pasaman, jeruk Gunung Omeh, jeruk nipis dan jeruk purut. Kulit
jeruk memiliki beberapa kandungan senyawa kimia seperti asam askobat, vitamin
E, vitamin A, dan polifenol. Dimana polifenol berfungsi sebagai antioksidan dapat
menghambat radikal bebas yang berperan penting dalam pathogenesis inflamasi.
Substansi dari polifenol ialah flavonoid memiliki efek anti inflamasi, antioksidan
dan antibakteri (Roska, 2018). Selain itu ampas jeruk juga mengandung asam
sitrat, asam malat, asam oksalat, dan asam suksinat ( Srimathi, 2020).

Ecoenzyme vyang terbuat dari bahan organik memiliki jenis
mikroorganisme yang beraneka ragam seperti bakteri dan cendawan (Khamir).
Beberapa literature mengatakan bahwa bakteri yang ada dalam ampas ecoenzyme
yaitu Bakteri Asam Laktat dapat ditemukan pada lingkungan yang kaya akan
karbohidrat, selain itu bakteri juga dapat ditemukan pada berbagai jenis fermentasi
makanan, sayuran dan buah-buahan (Ismail, 2007), seperti buah durian, manga,
kako, nanas, dan pisang (lbrahim, 2007). Bakteri asam laktat berperan penting
dalam industri karena mempunyai aktivitas antimikroba. Bakteri asam laktat ini

juga berperan penting dalam bidang pertanian seperti dalam produksi Idole Acetic



Acid (IAA) dan siderophore. Ervinta, (2020) menyatakan bahwa mikroba yang
terdapat dalam ampas ecoenzyme adalah bakteri dan khamir, namun belum ada
literature yang membahas tentang jenis khamir apa saja yang tumbuh dari
fermentasi ecoenzyme. Umumnya saat ecoenzyme dipanen, terlihat bahwa
cendawan banyak tumbuh pada bagian ampas bahan organik. Oleh karena itu,
ampas organik merupakan bagian yang baik untuk digunakan sebagai sumber
isolasi cendawan yang dihasilkan selama proses fermentasi ecoenzyme. Oleh
sebab itu perlu dilakukan penelitian “Isolasi Cendawan dari Ampas Ecoenzyme
dengan Sumber Bahan Organik Berbagai Jenis Kulit Jeruk™.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah cendawan apa saja yang
terdapat pada ampas ecoenzyme dengan sumber bahan organik berbagai jenis kulit
jeruk?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cendawan apa saja yang
terdapat pada ampas ecoenzyme dengan sumber bahan organik berbagai jenis kulit
jeruk.
D. Manfaat Penelitian
1. Mendapatkan informasi tentang jenis cendawan dari ampas ecoenzyme

dengan sumber bahan organik berbagai jenis kulit jeruk.

2. Menambah informasi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Ecoenzyme

Ecoenzyme merupakan larutan organik dari fermentasi sederhana limbah
sayuran segar, limbah buah dengan penambahan gula dan air dengan
menggunakan mikroorganisme selektif seperti Ragi dan Bakteri (Thirumurugan et
al., 2016). Menurut Rohyani et al., (2020) ecoenzyme merupakan larutan zat
organik kompleks yang diproduksi dari proses fermentasi sisa limbah organik,
gula, dan air. Ecoenzyme ini bewarna cokelat gelap dan memiliki aroma yang
asam atau segar yang kuat (Hemalata, 2020).

Ecoenzyme dibuat dengan cara mencampurkan limbah organik (Larasati et
al., 2020). Limbah tersebut dapat dibuat dari sayuran dan kulit buah jeruk yang
kemudian dicampur dengan gula merah dan air (Chin et al., 2019). Kulit buah
jeruk merupakan sumber yang kaya akan mineral, asam organik, asam amino, zat
warna serta kandungan vitamin C dan senyawa bioaktif seperti limonoid,
karotenoid, kumarin, dan flavonoid (Pallavi et al., 2017). Sedangkan gula merah
itu sendiri mengandung sukrosa yang tinggi dari pada gula lainnya, maka dapat
menyediakan energi yang lebih tinggi pula. Gula (sukrosa) sangat berperan
penting dalam fermentasi yaitu sebagai sumber nutrisi bagi mikroorganisme maka
semakin tinggi kandungan sukrosa, semakin tinggi pula volume yang dihasilkan
secara fermentasi (Astuti, 2020).

Ecoenzyme dapat digunakan sebagai cairan multifungsi, karena bisa
diaplikasikan di berbagai bidang, fungsinya dibagi menjadi empat kelompok

utama



yaitu menguraikan, menyusun, mengubah dan mengkatalis (Nazim, 2017).
Pertama, garbage enzyme dapat digunakan untuk keperluan rumah tangga seperti
pembersih lantai karena kondisi asemnya. Selanjutnya, dapat digunakan sebagai
pemurnian udara atau menghilangkan bau dan udara beracun terlarut (Nazim,
2017). Selain itu kandungan ecoenzyme juga dapat dimanfaatkan pada bidang
seperti kesehatan, pertanian, dan rumah tangga. Pada bidang kesehatan ecoenzyme
digunakan sebagai disinfektan, cairan pembersih, sebagai obat alergi mencegah
sariawan dan obat luka bakar, sedangkan pada pertanian digunakan sebagai pupuk
organik cair, peptisida nabati, pada peternakan digunakan sebagai suplemen
makanan pada hewan dan untuk mengurangi bau dari peternakan, dan rumah
tangga sebagai penganti sabun mandi, pembersih lantai, obat kumur (Hasanah,
2020).
B. Mikroorganisme yang ada pada Ecoenzyme

Mikroorganisme yang terdapat pada fermentasi ecoenzyme ialah Bakteri
Asam Laktat (BAL) dan Cendawan (Khamir). BAL merupakan kelompok bakteri
yang mampu mengubah karbohidrat (glukosa) menjadi asam laktat (Ismail, 2007).
Menurut Widyadnyana et al., (2015) BAL merupakan bakteri gram positif yang
memiliki bentuk kokus atau batang dan tidak membentuk spora. Sedangkan
menurut syukur, (2015) BAL merupakan bakteri yang dapat membantu proses
fermentasi sayuran dan buah-buahan dan memiliki sifat khusus yang mampu
tumbuh pada kadar gula, alcohol dan garam yang tinggi. BAL dapat
diklasifikasikan berdasarkan morfologi seluler, pertumbuhan pada suhu yang

berbeda, cara fermentasi glukosa, dan pemanfaatan gula (Quinto, 2014).



Sedangkan Khamir (Yeast) merupakan mikroorganisme golongan fungi yang
berbentuk uniseluler, bersifat eukariotik dan hidup sebagai saprofit atau parasit
(Sumarsih, 2003). Bentuk sel khamir bermacam-macam yaitu bulat, oval, silinder
atau batang, segitiga melengkung, berbentuk botol, bentuk apikulat atau lemon,
membentuk pseudomiselium. Khamir dapat tumbuh dalam larutan yang pekat,
misalnya dalam larutan gula, garam, dan asam yang berlebih. Khamir mempunyai
sifat antimikroba sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan kapang.
Adanya sifat-sifat tahan terhadap stres lingkungan (gula, garam, dan asam
berlebin) menjadikan khamir dapat bertahan atau bersaing dengan
mikroorganisme lain (Widiastutik, 2014).

C. Cendawan

Cendawan atau jamur merupakan organisme yang bersifat heterotropik atau
tumbuhan berinti, memiliki spora dan tidak berklorofil serta mempunyai benang-
benang bercabang yang disebut dengan hifa (Ahmad, 2011). Melalui dinding dari
selulosa ataupun Kitin, jamur berkembangbiak secara seksual (kawin), dan secara
aseksual (tidak kawin). Jamur tidak memiliki klorofil sehingga dalam mencari
makanannya dengan cara mengambil zat-zat yang sudah jadi atau dihasilkan oleh
organisme lain (Djarijah, 2001).

Berdasarkan marfologinya cendawan dapat digolongkan menjadi jamur
(mushroom) yang berukuran besar dan dapat dilihat dengan mata telanjang
(makroskopik, kapang (mold) dan khamir (yeast) yang tergolong berukuran
mikroskopik. Kapang adalah cendawan renik yang mempunyai miselia dan massa
spora yang jelas. Khamir adalah cendawan renik bersel datu dan berbiak secara

bertunas (Ahmad, 2011).



Berdasarkan taksonomi cendawan atau jamur dapat dibedakan menjadi
Ascomycetes, Zygomycetes, Basidiomycetes dan Deuteromycetes. Ascomycetes
memiliki ciri sporanya yang terdapat di dalam kantung yang disebut askus. Askus
merupakan sel yang membesar yang di dalamnya terbentuk spora yang disebut
askuspora. Setiap askus umumnya menghasilkan 2-8 askospora. Ascomycetes
merupakan jenis jamur mikroskopis dan sebagian kecil yang memiliki tubuh buah.
Hifa pada umumnya terdiri dari sel-sel yang berinti banyak (Dwidjoseputro, 1978)

Zygomycetes disebut sebagai “jamur rendah” yang memiliki ciri hifa
tidakbersekat (coneocytic), dan berkembang biak secara aseksual dengan
zigospora dan sebagian besar kelompok anggotanya adalah saprofit (Tortora et al,
2001). Basidiomycetes diketahui memproduksi spora seksual yang disebut
sebagai basidiospora. Secara umum anggota dari Basiodiomycetes adalah
cendawan, cendawan dan jamur payung memiliki bentuk bola yang disebut jamur
berdaging. (Mc-Kane, 1996). Sedangkan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
jamur seperti, suhu, kelembapan, intensitas cahaya, dan pH.

D. Sumber Bahan Organik Ecoenzyme

Bahan-bahan organik yang bisa digunakan sebagai sumber ecoenzyme
yaitu limbah sayuran dan limbah buah-buahan yang memiliki bau menyengat dan
belum pernah diolah (Win, 2011). Limbah sayuran yang sering digunakan seperti,
sayur kangkung, sayur bayam, salada dan wortel. Kemudian untuk buah-buahan
seperti pisang, nanas, papaya, manga, dan jeruk. Jeruk yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat khususnya Sumatera Barat yaitu jeruk Pasaman, jeruk Gunung

Omeh, jeruk purut dan jeruk nipis yang bisa didapatkan dengan mudah di setiap



daerah. Limbah ini biasanya didapatkan dari pedagang-pedagang buah serta

penjual jus yang ada di pasar dan sekitar kita.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa ditemukan 4 isolat khamir dari ampas ecoenzyme dengan bahan organik
berbagai kombinasi kulit jeruk dengan karakteristik morfologi yang berbeda,
namun belum bisa diidentifikasi.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan perlu dilakukan

uji biologis dan biokimiawi untuk mengetahui jenis khamir yang terdapat pada

ampas ecoenzyme dengam sumber bahan organik berbagai jenis kulit jeruk.
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